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Abstrak. Dendrobium sp. merupakan varietas anggrek yang sangat popular di kalangan 

masyarakat, namun memiliki permasalahan yaitu sifat lambat dalam laju pertumbuhan. Sehingga, 

ada upaya untuk mempercepat laju pertumbuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui respon variasi konsentrasi pupuk daun Growmore terhadap pertumbuhan 

Dendrobium sp. pada fase remaja. Studi ini dilaksanakan di kebun Candi Orchid Semarang, 

dengan lama penelitian dua bulan. Desain studi ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL), dengan tiga taraf perlakuan yaitu P1 (1 g/L), P2 (2 g/L) dan P3 (3 g/L) dengan enam kali 

ulangan tanaman. Variabel yang diteliti yaitu tinggi batang tanaman, jumlah daun, tinggi tunas, 

jumlah akar baru, dan tinggi akar. Data dianalisis menggunakan uji ANOVA dan uji Beda Nyata 

Terkecil (BNT) taraf 5%. Hasil analisis menunjukkan pupuk daun Growmore dengan konsentrasi 

berbeda mempengaruhi parameter yang diujikan seperti tinggi batang, tinggi tunas, dan panjang 

akar memberikan respon berbeda nyata. Namun, tidak ada respon berbeda nyata pada jumlah 

daun dan jumlah akar baru. Konsentrasi 2g/L efektik untuk pertumbuhan tanaman anggrek 

Dendrobium sp. fase remaja. 

Kata kunci: Dendrobium sp., fase remaja, konsentrasi, Growmore 

 

Abstract. Dendrobium sp. It is an orchid variety that is very popular among the public, but has a 

problem that is slow in growth rate. Thus, there are efforts to accelerate the rate of growth. The 

purpose of this study was to determine the response of variations in the concentration of Growmore 

leaf fertilizer to the growth of Dendrobium sp. in the adolescent phase. This study was carried out 

in the garden of Semarang Orchid Temple, with a research duration of 2 months. This study design 

used a Complete Randomized Design (RAL), with 3 treatment levels, namely P1 (1 g / L), P2 (2 g 

/ L) and P3 (3 g / L) with 6 plant repeats. The variables studied were plant stem height, number of 

leaves, shoot height, number of new roots, and root height. Data were analyzed using ANOVA test 

and 5% Smallest Real Difference (BNT) test. The results of the analysis showed that Growmore 

leaf fertilizer with different concentrations affected the parameters tested such as stem height, 

shoot height, and root length gave significantly different responses. However, there was no 

noticeable distinct response to the number of leaves and the number of new roots. Concentration 

of 2g/L effective for the growth of orchid plants Dendrobium sp. adolescent phase. 
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1. Pendahuluan 

Anggrek adalah tumbuhan dekoratif dengan tipe tingkat pertumbuhannya cukup lambat 

dengan tingkat pertumbuhan yang bervariasi tergantung pada jenisnya. Anggrek sangat disukai 

karena bentuknya yang indah dan tersebar luas (Dewi et al., 2020). Selain keindahannya anggrek 

juga digunakan dalam industri medis, makanan, minuman, kaya akan alkaloid, polisakarida, dan 

komponen lainnya (Li et al., 2021). Anggrek diperjual belikan di seluruh dunia sebagai tanaman 

pot dan bunga potong, serta jumlah perdagangan mengikuti peningkatan sirkulasi pasar (Hinsley 

et al., 2018). Jenis anggrek yang cukup terkenal salah satunya adalah Dendrobium sp. (Herliana 

et al., 2019). Dendrobium adalah tanaman anggrek yang paling banyak diperjual belikan sebagai 

bunga potong, anggrek ini unik karena tumbuh dengan mudah, terus menerus berbunga, warna 

yang beragam, mudah dirangkai karena memiliki batang yang lentur, dan ketahanan kesegaran 

yang bertahan lama (Rachmawati et al., 2016). Pertumbuhan anggrek dapat dipicu melalui 

interaksi dengan bagian tubuh tanaman, seperti melalui proses pemupukan. Menurut Herliana et 

al. (2018) anggrek mampu beradaptasi dengan berbagai jenis varietas bahan yang digunakan untuk 

menanam, tetapi yang paling menentukan salah satunya adalah pemupukan dengan benar. 

Pemupukan adalah suatu pendekatan dalam mendorong pertumbuhan, perkembangan, dan 

produktivitas tanaman. Pemupukan harus dilakukan dengan benar harus memperhatikan 

keseimbangan unsur hara makro dan mikro. Metode pemupukan dibagi menjadi pemupukan akar 

dan daun berdasarkan cara nutrisi diserap tanaman (Niu et al., 2020). Pemupukan pada daun 

membuat unsur hara dapat diserap langsung dari daun dan diangkut ke organ lain, sehingga 

mengisi kembali nutrisi penting lebih efisien (Gao et al., 2018). Pengaplikasian pupuk 

dilaksanakan melalui tahapan penyemprotan (Andalasari et al., 2017). Hartati et al. (2019) 

tanaman anggrek fase remaja membutuhkan lebih banyak unsur hara untuk tumbuh, sehingga 

diperlukan kandungan NPK dalam pupuk daun yang seimbang. Unsur N (nitrogen) berfungsi 

menyusun asam amino penyusun protoplasma, unsur P (fosfat) membantu perkembangan akar dan 

pembelahan sel, serta unsur K (kalium) membantu pembentukan protein dan enzim aktivator 

(Hasanah et al., 2014). Pertumbuhan tanaman membutuhkan komposisi (N) tinggi dalam pupuk 

daun daripada komponen lainnya (Hastuti et al., 2016). Selain itu, kekurangan N akan 

menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman (Zasari, 2015). 

Growmore adalah pupuk daun yang berbentuk kristal biru yang dapat diserap dengan mudah 

pada tanaman dan mengandung unsur hara makro dan mikro yang membantu pertumbuhan serta 

perkembangan tanaman, sehingga tanaman mendapatkan banyak nutrisi. Komposisi kandungan 

Growmore terdiri dari unsur N (32%), P (10%), K (10%), Mg (0,1%) selain itu, terdapat vitamin-

vitamin dalam membantu pertumbuhan dan unsur hara mikro seperti Mn, Bo, Cu, Co (Yulia & 
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Zuhry, 2022). Konsentrasi pupuk terlarut harus tepat agar tujuan penggunaan pupuk dapat sesuai, 

artinya tidak terlalu banyak namun memberikan efek pertumbuhan yang baik bagi tanaman (Tini 

et al., 2019). Menurut hasil percobaan Gani et al. (2023) pemberian pupuk Growmore berdampak 

sangat nyata pada tanaman Monstera adansonii terutama pada pertambahan jumlah daun, lebar 

daun, panjang daun dan tinggi tanaman. Selain itu, menurut hasil percobaan Dharma et al. (2023) 

pupuk Growmore memberikan pengaruh nyata pada pertumbuhan vegetatif jambu biji. 

Berdasarkan uraian sebelumnya penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon 

pertumbuhan anggrek Dendrobium sp. pada fase remaja usia 8 bulan terutama pada tinggi batang 

tanaman, jumlah daun, tinggi tunas, jumlah akar baru, dan panjang akar terhadap variasi 

konsentrasi pupuk daun. 

2. Bahan dan Metode 

Tempat pelaksanaan percobaan ini di kebun Candi Orchid Semarang. Waktu pelaksaanaan 

percobaan ini selama tiga bulan mulai dari persiapan hingga pendataan selesai yaitu dari bulan 

Mei sampai dengan Juli 2023. Alat untuk percobaan yaitu tiga buah tray, baskom, gunting, 

handsprayer, penggaris, alat tulis, dan kamera. Bahan yang digunakan yaitu 18 anggrek 

Dendrobium sp. fase remaja dengan usia delapan bulan, media tanam kadaka, pot dengan diameter 

12 cm, dan pupuk daun Growmore. Rancangan percobaan ini yaitu Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) menggunakan tiga taraf konsentrasi yaitu P1 (1 g/L), P2 (2 g/L) dan P3 (3 g/L) dengan 

enam kali ulangan tanaman. Parameter percobaan yaitu pertambahan tinggi batang tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), tinggi tunas (cm), jumlah akar baru (helai), dan panjang akar (cm). Analisis 

data menggunakan data kuantitatif dengan uji ANOVA satu jalur kemudian dilanjutkan dengan uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%. Prosedur penelitian meliputi persiapan tempat, persiapan 

media tumbuh, penanaman anggrek, serta pemeliharaan (penyiraman dan pemupukan). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pengamatan berbagai variabel pertumbuhan dilakukan terhadap rata-rata enam ulangan 

tanaman selama tiga  bulan. Hasil analisis semua variabel tanaman anggrek Dendrobium sp. fase 

remaja yang telah diuji menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5% 

(Tabel 1).  

Analisis Tabel 1 menunjukkan nilai rerata hasil pengamatan pada variasi konsentrasi pupuk 

daun dengan menggunakan lima variabel. Nilai rerata pertambahan pada lima variabel yang 

dihasilkan pada Tabel 1 dengan menggunakan mean perhitungan Microsoft excel. Pada variabel 

pertambahan tinggi batang, tinggi tunas, dan panjang akar memberikan respon berbeda nyata pada 
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pemberian variasi konsentrasi pupuk daun. Sementara, pada variabel jumlah daun dan akar 

memberikan respon tidak nyata pada pemberian variasi konsentrasi pupuk daun. 

Tabel 1. Rerata hasil pengamatan pengaruh variasi konsentrasi pupuk daun terhadap variabel 

pertumbuhan Dendrobium sp. pada fase remaja 

Perlakuan 

Pertambahan 

Tinggi 

batang (cm) 

Pertambahan 

Jumlah daun 

(helai) 

Pertambahan 

Tinggi tunas 

(cm) 

Pertambahan 

Jumlah akar 

(helai) 

Pertambahan 

Panjang akar 

(cm) 

P1 18,25 ab 3 13 ab 5 5,5 ab 

P2 20 a 4 20,04 a 6 7 a 

P3 16,7 b 3 10,16 b 5 4 b 

Fhit 4,22 3,04 4,09 1,11 4,37 

Ftab 5% 3,68 3,68 3,68 3,68 3,68 

BNT 5% 2,41 0,83 7,58 1,25 2,04 
Keterangan: Angka yang diikuti 2 huruf berbeda adalah berbeda nyata pada Uji BNT 5%. 

3.1 Tinggi Batang  

Analisis Tabel 1 mendapatkan respon bahwa rerata pertambahan tinggi batang tanaman 

anggrek Dendrobium fase remaja tertinggi didapatkan pada konsentrasi 2 g/L pupuk daun yaitu 20 

cm. Variasi konsentrasi pupuk daun menghasilkan tinggi batang tanaman yang berbeda nyata. 

Hasil analisis pada Gambar 1 didapatkan rerata tinggi batang tanaman pada konsentrasi 2 g/L 

berbeda nyata pada konsentrasi 3 g/L pupuk daun yaitu 16,7 cm, namun tidak berbeda nyata pada 

konsentrasi 1 g/L yaitu 18,25 cm. 

Menurut hasil percobaan Gani et al. (2023) konsentrasi 2 g/L pupuk Growmore memberikan 

tinggi tanaman hias Monstera adansonii tertinggi yaitu 22,29 cm dan berbeda nyata pada 

konsentrasi 1 g/L dengan tinggi 13,11 cm. Pernyataan tersebut dikarenakan pupuk daun yang 

terdapat kandungan N tinggi dapat meningkatkan laju fotosintesis, menghasilkan pertumbuhan 

batang yang lebih cepat dan maksimal. Pertumbuhan vegetatif tanaman sangat dipengaruhi oleh 

pupuk yang mengandung N tinggi. Menurut Pramitasari et al. (2016) asam amino, klorofil, dan 

bahan lain dibentuk oleh unsur hara N. Pertumbuhan batang dibantu oleh hasil fotosintesis, yang 

memungkinkan tanaman untuk tumbuh lebih tinggi. Menurut penelitian Febrizawati et al. (2014) 

konsentrasi 2 g/L adalah konsentrasi yang dibutuhkan batang tanaman yang berada pada fase 

remaja. Terlihat dari pertambahan konsentrasi 3 g/L yang menurunkan tinggi batang. Akibat dari 

penggunaan pupuk Growmore dalam konsentrasi yang melebihi, metabolisme tanaman dan 

pertumbuhan tanaman akan terhambat. 
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Gambar 1. Rerata pertumbuhan tinggi batang tanaman. 

3.2 Jumlah Daun  

Berdasarkan Tabel 1, setiap konsentrasi didapatkan respon tidak nyata pada jumlah daun 

(helai). Permasalahan ini dikarenakan tidak terdapat perbedaan rerata yang berbeda jauh terhadap 

setiap perlakuan. Kemunculan daun baru adalah ketika daun muda telah berkembang dan tumbuh 

(Yasmin et al., 2018). Dapat dilihat pada Gambar 2 menunjukkan perlakuan 2 g/L konsentrasi 

pupuk daun didapatkan jumlah daun terbanyak dengan rerata 4 helai. Sedangkan, perlakuan 

konsentrasi 1 g/L dan perlakuan konsentrasi 3 g/L menunjukkan jumlah daun yang sama yaitu 3 

helai. Menurut hasil percobaan Aulia et al. (2022) konsentrasi 2 g/L pupuk Growmore 

menghasilkan rerata jumlah daun terbanyak pada tanaman Monstera adansonii yaitu 4,56 helai. 

Sedangkan pada konsentrasi 1 g/L yaitu 3,39 helai dan konsentrasi 3 g/L yaitu 3,78 helai. Jumlah 

daun terbanyak pada konsentrasi 2 g/L juga didapatkan pada percobaan Purnama et al. (2023) 

yaitu 3,17 helai. 

Pertambahan daun paling banyak terdapat pada konsentrasi 2 g/L pupuk daun Growmore 

dikarenakan sesuai dengan morfologi tanaman tersebut, banyaknya ruas dan tinggi tanaman sangat 

mempengaruhi jumlah daun tanaman anggrek. Pada awalnya sebelum menghasilkan perubahan, 

sel meristem batang membesar secara radial. Sel tersebut selanjutnya berkembang dalam jangka 

panjang nantinya membuat pertumbuhan optimal secara struktur serta berdampak pada 

penambahan ruas jumlah daun dan tanamannya (Febrizawati et al., 2014). Analisis Tabel 1 

didapatkan tinggi tanaman dikaitkan dengan pertambahan munculnya daun, penambahan tanaman 

yang tinggi menghasilkan pembentukan dan pertambahan jumlah daun. Pembentukan daun 

membutuhkan unsur hara yang cukup, dengan konsentrasi Growmore 2 g/L, tanaman tumbuh 

dengan baik. Anggrek memerlukan pupuk daun yang mengandung banyak N (Ayuningtyas et al., 

2021). Namun, menurut penelitian Agustiar et al. (2020) pemberian pupuk dengan konsentrasi 

tinggi tidak akan menghasilkan lebih banyak daun.  
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Gambar 2. Rerata pertambahan jumlah daun. 

3.3 Tinggi Tunas  

Hasil uji pada Tabel 1 menunjukkan variasi konsentrasi pupuk daun membuat rerata tinggi 

tunas berbeda nyata. Hasil analisis pada Gambar 3 adalah rerata tinggi tunas tertinggi terdapat 

pada perlakuan 2 g/L yaitu 20,04 cm. Berbeda nyata terhadap perlakuan 3 g/L pupuk daun yaitu 

10,16 cm dan tidak berbeda nyata pada perlakuan 1 konsentrasi 1 g/L yaitu 13 cm. Perlakuan 3 

g/L menghasilkan tinggi yang terendah. Menurut hasil percobaan Meriyanto et al. (2016) 

pemberian Growmore 2 g/L menghasilkan tinggi tunas tertinggi pada tanaman ubi jalar yaitu 6,59 

cm. 

Penggunaan pupuk daun menurut Pratiwi et al. (2019) mempengaruhi pembentukan tunas. 

Nutrisi yang terkandung dalam pupuk daun yang disemprotkan ke media diserap dengan sangat 

baik oleh tunas yang baru terbentuk, yang menghasilkan pertumbuhan tunas yang efektif. 

Penelitian ini menggunakan pupuk daun mengandung N yang tinggi membantu dalam 

pembentukan dan pembangunan sel yang lebih besar. Unsur-unsur hara N dan hara lain dalam 

pupuk daun berkontribusi pada pemanjangan batang, untuk tunas yang tumbuh dari anggrek 

Dendrobium fase remaja. Jenis dan konsentrasi hormon pertumbuhan mempengaruhi keberhasilan 

pertumbuhan tunas (Heriansyah, 2019). Sehingga, pada perlakuan 2 g/L menunjukkan tinggi tunas 

yang paling baik.  

 

Gambar 3. Rerata pertambahan tinggi tunas. 
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3.4 Akar Baru  

Analisis Tabel 1 didapatkan respon tidak nyata dari setiap konsentrasi. Hal tersebut karena 

setiap perlakuan konsentrasi menunjukkan pengaruh yang tidak jauh berbeda pada semua 

konsentrasi yang diberikan pada jumlah akar baru anggrek. Hasil yang terdapat pada Gambar 4 

mendapatkan rata-rata tertinggi terdapat pada perlakuan 2 g/L yaitu berjumlah 6 helai akar. 

sedangkan, rata-rata pada perlakuan 1 g/L dan perlakuan 3 g/L menunjukkan jumlah yang sama 

yaitu 5 helai akar. Menurut hasil percobaan Hasanah et al. (2014) jumlah akar tertinggi pada 

pemberian pupuk Growmore terhadap planlet anggrek Dendrobium yaitu dengan konsentrasi 2 

g/L dengan 8,33 helai. Sedangkan pada konsentrasi 1 g/L dan 3 g/L menunjukkan jumlah yang 

sama yaitu 7 helai. 

Dendrobium adalah tanaman epifit, dengan peran akar yang terbatas dan tidak seperti pada 

tanaman lainnya, pupuk daun membantu tanaman anggrek Dendrobium sp. (Sirlyana & Surtinah, 

2019) menyerap unsur hara lebih baik melalui daun. Unsur P pada pupuk daun Growmore 

membantu pertumbuhan akar tanaman, tetapi kekurangan unsur P akan menyebabkan perakaran 

tidak subur (Burhan, 2017).  

 

Gambar 4. Rerata pertambahan jumlah akar baru. 

3.5 Panjang Akar  

Analisis Tabel 1 didapatkan hasil yaitu pemberian variasi konsentrasi Growmore 

berpengaruh nyata terhadap panjang akar tanaman anggrek Dendrobium sp. fase remaja. Hasil 

analisis pada Gambar 5 didapatkan bahwa rerata terpanjang diperoleh pada perlakuan 2 g/L air 

yaitu 7 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan 3 g/L, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

1 g/L yaitu 5,5 cm dan 3 g/L menyebabkan panjang akar yang lebih rendah yaitu 4 cm. Menurut 

hasil percobaan Aulia et al. (2022) panjang akar tertinggi pada konsentrasi 2 g/L pupuk Growmore 

yaitu 14,33 cm dan tidak berbeda nyata pada konsentrasi 3 g/L yaitu 11,67 cm.  

Menurut hasil analisis terdapat kaitan mengenai konsentrasi 2 g/L pertumbuhannya lebih 

baik karena terdapat unsur N, P, dan K yang cukup. Konsentrasi 2 g/L pupuk daun sudah 

mencukupi unsur hara untuk tanaman. Pada konsentrasi 1 g/L belum tercukupi kebutuhan haranya, 
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akibatnya dapat menghambat pertumbuhan akar. Sementara, konsentrasi 3 g/L melebihi kebutuhan 

unsur hara tanaman, akibatnya yaitu pertumbuhan tanaman terhambat dan sel-sel menebal. 

(Hasanah et al., 2014). Menurut Hairuddin et al. (2018) tanaman dapat memenuhi siklus hidupnya 

dengan penyerapan unsur hara, serta sebaliknya. 

 

Gambar 5. Rerata pertambahan panjang akar. 

4. Kesimpulan 

Pemberian variasi konsentrasi pupuk daun Growmore mendapatkan respon yang berbeda 

terhadap setiap variabel. Terdapat respon beda nyata pada pertambahan tinggi batang, panjang 

tunas serta panjang akar. Tetapi, menunjukkan respon tidak nyata pada jumlah daun dan 

pertambahan akar baru. Pada perlakuan 2 g/L menunjukkan pertumbuhan terbaik. Hasil analisis 

menunjukkan tinggi batang tertinggi yaitu 20 cm. Jumlah daun terbanyak yaitu 4 helai. Tinggi 

tunas yaitu 20,04 cm. Jumlah akar baru terbanyak yaitu 6 akar dan panjang akar tertinggi yaitu 7 

cm.  
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